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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Kobarkan semangat, lumpuhkan rasa takut, dan mulailah bergerak 

menuju sebuah tujuan untuk terciptanya sebuah kemerdekaan hidup” 

Arthur Ashe 

 

“Esensi kemerdekaan hidup adalah tidak perlu menjadi orang lain, ketika 

diri sendiri memiliki sesuatu yang lebih dari pada mereka dalam 

kesederhanaan dan keindahan” 

Alifia Ade Yusantari 
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ABSTRACT 

 
"THE ANT DANCE BY ARIF ROFIQ AND BUDI ALFAN AS A TOOL OF 
CHILDREN'S EDUCATION" (ALIFIA ADE YUSANTARI, 2021) 
Thesis for S-1 Department of Dance, Faculty of Performing Arts, Indonesian 
Institute of the Arts, Surakarta. 
 

The ant dance is a creative dance that tells about the togetherness of ant 
animals in mutual cooperation in hunting for food, lining up and helping each 
other. Ant Dance is the creative result of Arif Rofiq which was created in 2000, by 
translating ideas through experience and observing ant animals. Through out the 
first work shop in 2000 of east java the ant dance has been developing among people.  

The problem of this research can be formulated as follows: how the ant dance 
works and how the ant dance educates children. The purpose of this study is to 
describe the form of the ant dance and how to explain and how to educate children. 

The literati use theory of Slamet Md to reveal the element of ant dance 
namely: motion, rhythm or accompaniment, expression or taste, costumes, stage 
venues, and dancers. Educational theory by John Locke is ta bula rasa. The ant 
dance imitates the movement of the ant animal, by using Desmond Morries' theory, 
namely theatrical mimicry, imitates the actual motion. The metode that i have used 
is qualitative, data collection techniques using observation, interviews, and 
literature study. 

The results of this study, the ant dance is a choreography in the form of a 
group, can be danced by six dancers aged 4-11 years wearing a costum which is 
visualizes the ant. The motions composed by the choreographer are imitative 
motions of ant animals. The musical is contained and adapted to the characteristics 
of the children, namely music that describes an atmosphere of joy and agility. Ant 
dance as a means of education which is realized in the form of imitative movements 
that are embellished with children's playing movements. Ant Dance help children 
to developed motoric sytem, kognitif system, social-emosion system, and developed 
their linguistic’s ability. 
 
 
Keywords: Ant Dance, form, and education. 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

vii 
 

ABSTRAK 

 

“TARI SEMUT KARYA ARIF ROFIQ DAN BUDI ALFAN SEBAGAI 
SARANA EDUKASI ANAK” (ALIFIA ADE YUSANTARI, 2021) 
Skripsi S-1 Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Surakarta.  
 

Tari semut merupakan tari kreasi yang menceritakan tentang 
kebersamaan binatang semut dalam gotong royong mencari makan, baris 
berbaris dan saling tolong-menolong satu sama lain. Tari Semut merupakan 
hasil kreatif Arif Rofiq yang diciptakan pada tahun 2000, dengan cara 
menerjemahkan ide melalui pengalaman serta mengamati binatang semut. 
Tari ini sudah berkembang di tengah masyarakat karena adanya pelatihan 
guru tari se-Jawa Timur. 

Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
bagaimana karya tari semut dan bagaimana tari semut mengedukasi anak. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk tari semut dan 
menjelaskan tari semut mengedukasi anak-anak.  

Penulis menggunakan teori Slamet MD untuk mengungkap bentuk 
tari semut yaitu: gerak, irama atau iringan, ekpresi atau rasa, kostum, 
tempat pentas, dan penari. Teori edukasi oleh John Locke yaitu tabula rasa. 
Tari semut menirukan gerak binatang semut, maka menggunakan teori 
Desmond Morries yaitu teatrikal mimikri menirukan gerak sesungguhnya. 
Metode yang digunakan yaitu kualitatif, teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil penelitian ini, tari semut adalah sebuah koreografi yang 
berbentuk kelompok, dapat ditarikan oleh enam penari dengan usia 4-11 
tahun dengan kostum yang memvisualkan binatang semut. Gerak yang 
disusun oleh koreografer adalah gerak imitatif binatang semut. Iringan 
musik yang terdapat pada tari semut disesuaikan dengan karakteristik 
anak, yaitu musik yang menggambarkan suasana kegembiraan dan 
kelincahan. Tari semut sebagai sarana edukasi diwujudkan dalam bentuk 
gerak-gerak imitatif yang diperindah dengan gerakan bermain anak-anak. 
Hal ini menjadikan edukasi dalam upaya membantu perkembangan dasar 
anak, yaitu: perkembangan motorik, perkembangan kognitif, 
perkembangan sosial-emosi, dan perkembangan bahasa.  

 
 
Kata Kunci: Tari Semut, bentuk, dan edukasi. 
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